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	ABSTRAK
	Penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian merupakan tahapan penting dalam menyajikan temuan penelitian secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penulisan karya ilmiah hasil penelitian serta menganalisis ketercapaian penulisan hasil penelitian mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan instrumen berupa angket tertutup yang diberikan kepada 32 mahasiswa. Langkah-langkah penulisan karya ilmiah hasil penelitian meliputi penyusunan kerangka penulisan, penyajian data hasil penelitian, analisis data, pembahasan temuan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah. Hasil penelitian menunjukkan Karena nilai r hitung (0,78) lebih besar daripada r tabel (0,361), maka H₀ ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil penelitian berada pada kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap langkah-langkah penulisan karya ilmiah berpengaruh positif terhadap kualitas penulisan hasil penelitian mahasiswa.
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	ABSTRACT
	Writing a scientific paper on research results is an important stage in presenting research findings systematically, objectively, and academically accountable. This study aims to describe the steps in writing a scientific paper on research results and analyze the achievement of students' research writing. The research method used is descriptive quantitative research with an instrument in the form of a closed questionnaire given to 32 students. The steps in writing a scientific paper on research results include preparing a writing framework, presenting research data, analyzing data, discussing findings, and drawing conclusions based on the problem formulation. The results of the study show that Since the calculated r value (0.78) is greater than the r table value (0.361), H₀ is rejected and Ha is accepted., H₀ is rejected and H₁ is accepted, which indicates that students' ability in writing research results is in the good category. This finding indicates that understanding the steps in writing scientific papers has a positive effect on the quality of students' research writing.
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1. PENDAHULUAN 
 	 
Penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian merupakan tahapan penting dalam kegiatan akademik karena berfungsi sebagai sarana untuk mengomunikasikan temuan penelitian secara ilmiah kepada masyarakat akademik. Menurut Kerlinger, karya ilmiah yang memuat hasil penelitian harus disusun secara sistematis dan rasional, dimulai dari latar belakang masalah hingga penyajian hasil yang didasarkan pada data empiris. Pendahuluan dalam penulisan hasil penelitian berperan sebagai pengantar yang menjelaskan konteks penelitian, alasan pemilihan topik, serta urgensi hasil penelitian yang diperoleh sehingga pembaca memahami arah dan tujuan penelitian secara menyeluruh (Kerlinger:2006).
Selanjutnya, Nazir menyatakan bahwa pendahuluan dalam karya ilmiah hasil penelitian berfungsi untuk mengantarkan pembaca pada pokok permasalahan penelitian dengan menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah, serta ruang lingkup penelitian. Pendahuluan juga harus mampu menunjukkan relevansi antara masalah yang diteliti dengan hasil penelitian yang disajikan, sehingga pembaca dapat memahami kontribusi ilmiah dari penelitian tersebut. Dengan demikian, pendahuluan menjadi dasar logis yang menghubungkan permasalahan penelitian dengan temuan yang dihasilkan (Nazir:2017).
Sementara itu, Sanjaya menjelaskan bahwa pendahuluan dalam penulisan karya ilmiah hasil penelitian tidak hanya berisi paparan masalah, tetapi juga memuat landasan pemikiran peneliti yang didukung oleh teori dan fakta empiris. Pendahuluan harus disusun secara runtut dan argumentatif agar dapat memberikan gambaran awal tentang hasil penelitian yang akan dibahas. Dengan pendahuluan yang baik, pembaca dapat memahami arah penelitian, fokus pembahasan hasil, serta manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis (Sanjaya:2019).
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti berminat untuk meneliti keterkaitan antara pembelajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan merumuskan bagian pendahuluan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Kristen angkatan semester III IAKN Tarutung pada Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini diantisipasi mampu memberikan sumbangan teoritis maupun praktis guna memperbaiki mutu pengajaran penulisan karya ilmiah serta kemampuan mahasiswa dalam menyusun pendahuluan secara terstruktur, rasional, dan selaras dengan standar akademik.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap enam skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Kristen, ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun bagian hasil penelitian masih belum optimal. Dari enam skripsi yang dianalisis, sekitar 60% mahasiswa belum mampu menyusun hasil penelitian secara sistematis, khususnya dalam penyajian data, penggunaan tabel atau grafik, serta keterkaitan hasil penelitian dengan rumusan masalah. Hanya sekitar 40% skripsi yang menunjukkan penyajian hasil penelitian yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi langsung di kelas selama proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa sekitar 65% mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan hasil penelitian, seperti mencampurkan pembahasan dengan hasil, kurang objektif dalam penyajian data, dan belum mampu mendeskripsikan data secara naratif dengan baik. Situasi tersebut mengindikasikan terdapat disparitas antara pembelajaran penulisan karya ilmiah yang telah disampaikan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyusun hasil penelitian, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang keterkaitan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan merangkum temuan penelitian mahasiswa.
 


2. METODE PENELITIAN 
 
  Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yakni metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan serta pengolahan data berbentuk numerik guna menguji keterkaitan antarvariabel secara objektif dan terukur. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat positivisme, dimanfaatkan untuk mengkaji populasi atau sampel spesifik melalui instrumen pengumpul data, dengan analisis data yang bersifat statistik. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mengungkap hubungan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dan kemampuan mahasiswa menyusun pendahuluan secara empiris serta terukur (Sugiyini:2020).
3. 	   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1    Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah
a. Pengertian Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah
Penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian adalah proses penyajian temuan penelitian secara sistematis, objektif, dan logis berdasarkan data yang diperoleh melalui metode ilmiah. Menurut Sugiyono, penulisan hasil penelitian dalam karya ilmiah merupakan kegiatan mengemukakan data yang telah dianalisis secara deskriptif maupun inferensial sehingga dapat menggambarkan fakta empiris yang terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi data. Penyajian hasil penelitian harus sesuai dengan tujuan penelitian dan disusun berdasarkan kaidah ilmiah agar dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Sugiyono:2019).
Selanjutnya, Arikunto menjelaskan bahwa penulisan hasil penelitian dalam karya ilmiah adalah bentuk pelaporan ilmiah yang berfungsi untuk menyampaikan temuan penelitian secara runtut dan sistematis, sehingga pembaca dapat memahami proses dan hasil penelitian dengan jelas. Hasil penelitian ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari instrumen penelitian dan diolah sesuai dengan teknik analisis yang telah ditetapkan, serta disajikan secara objektif tanpa mencampurkan pendapat pribadi peneliti (Arikunto:2018).
Sementara itu, Creswell menyatakan bahwa penulisan hasil penelitian merupakan bagian inti dari karya ilmiah yang berisi pemaparan data penelitian yang telah dianalisis, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Menurutnya, hasil penelitian harus disajikan secara transparan, sistematis, dan didukung oleh tabel, grafik, atau narasi yang jelas agar temuan penelitian dapat dipahami dan diuji kebenarannya oleh peneliti lain (Creswell:2018).
3.2   Tujuan Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah
  Tujuan penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian adalah untuk menyampaikan temuan penelitian secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada komunitas ilmiah. Menurut Kerlinger, penulisan hasil penelitian bertujuan untuk mengomunikasikan fakta empiris yang diperoleh melalui prosedur ilmiah agar dapat diuji, diverifikasi, dan digunakan sebagai dasar pengembangan teori maupun praktik ilmiah selanjutnya. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya berhenti pada peneliti, tetapi menjadi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan secara luas (Kerlinger:2006).
Selanjutnya, Nazir menyatakan bahwa tujuan penulisan hasil penelitian dalam karya ilmiah adalah memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang diperoleh serta hasil analisisnya, sehingga pembaca dapat memahami hubungan antara masalah penelitian, metode yang digunakan, dan temuan yang dihasilkan. Penulisan hasil penelitian juga bertujuan untuk mengonfirmasi hipotesis atau memecahkan pertanyaan penelitian secara logis dan sistematis sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah (Nazir:2017).
Sementara itu, Sudjana dan Ibrahim menjelaskan bahwa tujuan penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian adalah sebagai sarana pelaporan ilmiah yang memungkinkan hasil penelitian digunakan sebagai bahan evaluasi, perbandingan, dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. Melalui penulisan hasil penelitian yang baik, peneliti dapat menunjukkan validitas data dan berperan dalam kemajuan ilmu pengetahuan di area studi yang diteliti (Sudjana:2019).
3.3   Langkah-Langkah Penulisan Karya Ilmiah
 Menurut Nazir, proses penulisan karya ilmiah mengenai hasil penelitian diawali dengan pengumpulan dan pengolahan data secara terstruktur, selanjutnya dilanjutkan penyajian data melalui tabel, grafik, atau narasi sesuai karakteristik penelitian. Kemudian, peneliti menyajikan analisis data secara objektif berdasarkan teknik yang telah ditetapkan sebelumnya, tanpa memasukkan interpretasi atau kesimpulan subjektif. Penyusunan hasil penelitian harus dilakukan secara berurutan agar pembaca dapat menangkap temuan secara jelas dan rasional (Nazir:2017).
Selanjutnya, Kerlinger mengemukakan bahwa langkah penulisan hasil penelitian dalam karya ilmiah mencakup penyajian data yang telah diuji keabsahannya, pengorganisasian hasil berdasarkan rumusan masalah atau hipotesis penelitian, serta penggunaan bahasa ilmiah yang jelas dan tepat. Peneliti perlu memastikan bahwa setiap hasil yang disajikan memiliki dasar empiris yang kuat dan dapat diverifikasi. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki nilai ilmiah yang dapat diuji ulang oleh peneliti lain (Kerlinger:2018).
Sementara itu, Miles dan Huberman menjelaskan bahwa langkah penulisan hasil penelitian meliputi pengurangan data, penyajian data, dan penarikan pengetahuan dari data yang telah dianalisis. Dalam penulisan karya ilmiah, hasil penelitian disajikan secara ringkas namun mendalam, dengan menampilkan pola, hubungan, atau kecenderungan data yang ditemukan di lapangan. Penulisan hasil penelitian harus dilakukan secara sistematis dan transparan agar pembaca dapat menelusuri alur analisis data yang dilakukan oleh peneliti (Miles:2019).
3.4  Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
a. Pengertian Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
  Kemampuan menyusun hasil penelitian menjadi salah satu keterampilan akademik esensial yang wajib dikuasai mahasiswa maupun peneliti. Keterampilan ini mencakup keahlian dalam mempresentasikan temuan penelitian secara terstruktur, netral, dan berlandaskan data yang telah diolah.
Menurut Sugiyono, bagian karya ilmiah yang mempresentasikan data yang telah diproses dan dianalisis mengikuti metode analisis yang digunakan, tanpa penambahan opini pribadi peneliti. Oleh karena itu, kemampuan menulis hasil penelitian menuntut ketelitian, kejelasan bahasa, dan konsistensi antara data dan penyajiannya (Sugiyono:2021).
Sementara itu, Creswell menjelaskan bahwa kemampuan menulis hasil penelitian  adalah kemampuan peneliti dalam mengorganisasikan, memvisualisasikan, dan menjelaskan temuan penelitian secara logis agar mudah dipahami oleh pembaca dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Creswell:2020). Kondisi ini memperlihatkan bahwa penulisan temuan penelitian tidak terbatas pada presentasi data, melainkan juga mengandalkan komunikasi ilmiah. Pendapat lain dikemukakan oleh Arikunto, yang menyatakan bahwa kemampuan menulis hasil penelitian merupakan kecakapan dalam melaporkan temuan penelitian secara sistematis sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah, dengan menekankan keakuratan data, ketepatan tabel atau grafik, serta konsistensi dengan rumusan masalah (Arikunto:2019).
Dari ketiga pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis hasil penelitian adalah kecakapan akademik dalam menyajikan temuan penelitian secara objektif, sistematis, dan ilmiah berdasarkan data yang telah dianalisis, tanpa mencampurkan pendapat pribadi penulis.
b.  Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
   Kemampuan menulis hasil penelitian yang baik memberikan berbagai kelebihan dalam penyusunan karya ilmiah. Menurut Sugiyono, kelebihan utama dari kemampuan menulis hasil penelitian yang baik adalah dapat menyajikan data secara jelas dan terstruktur sehingga memudahkan pembaca dalam memahami temuan penelitian serta menarik kesimpulan yang tepat.
Selanjutnya, Creswell menyebutkan bahwa kelebihan lain dari kemampuan menulis hasil penelitian adalah meningkatnya kredibilitas penelitian, karena hasil penelitian yang disajikan secara sistematis dan berbasis data akan lebih mudah diverifikasi dan dijadikan rujukan oleh peneliti lain.
Namun demikian, Arikunto menegaskan bahwa terdapat pula kekurangan dalam kemampuan menulis hasil penelitian, terutama apabila penulis belum terampil. Kekurangan tersebut antara lain penyajian data yang tidak konsisten, penggunaan bahasa yang kurang akademis, serta ketidaksesuaian antara data dan rumusan masalah. Hal ini dapat menurunkan kualitas karya ilmiah.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa superioritas kemampuan menulis hasil penelitian terletak pada kejelasan, objektivitas, dan kredibilitas laporan penelitian, sedangkan kekurangannya muncul apabila penulis belum menguasai teknik analisis data dan kaidah penulisan ilmiah secara baik.
c. Unsur-Unsur Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
 Kemampuan menulis hasil penelitian terdiri dari beberapa unsur penting yang saling berkaitan. Menurut Sugiyono, unsur utama kemampuan menulis hasil penelitian meliputi penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik, deskripsi data secara naratif, serta keterkaitan antara data dan tujuan penelitian.
Selanjutnya, Creswell mengemukakan bahwa unsur lain dalam kemampuan menulis hasil penelitian adalah kemampuan menginterpretasikan data secara terbatas, yaitu menjelaskan makna temuan tanpa mencampurkannya dengan pembahasan teori. Hal ini penting agar hasil penelitian tetap bersifat objektif dan faktual.
Pendapat senada dikemukakan oleh Arikunto, yang menyatakan bahwa unsur kemampuan menulis hasil penelitian juga mencakup ketepatan penggunaan bahasa ilmiah, konsistensi format penulisan, serta keteraturan dalam penyajian subbab sesuai dengan sistematika karya ilmiah.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur kemampuan menulis hasil penelitian meliputi kemampuan menyajikan data secara visual dan naratif, menjaga objektivitas, menggunakan bahasa ilmiah yang tepat, serta menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis dan konsisten.
3.5	Hasil Angket 
a. Variabel X: Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah
Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah merupakan variabel bebas (X) dalam penelitian ini. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator yang menggambarkan proses dan kualitas pembelajaran yang diterima mahasiswa. Adapun indikator Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah	meliputi:
(1)	kejelasan	penyampaian		materi		oleh		dosen,
(2)	pemahaman	mahasiswa 		terhadap tujuan mata kuliah,
(3)	penguasaan	sistematika		penulisan karya ilmiah,
(4)	pemahaman aturan penulisan ilmiah (ejaan, sitasi, dan daftar pustaka),
(5)	pemberian	tugas		dan latihan menulis,
(6)	penggunaan	contoh		karya ilmiah, serta
(7)	 bimbingan dan diskusi selama perkuliahan.
Berdasarkan indikator-indikator tersebut, instrumen penelitian dirancang dalam bentuk angket tertutup menggunakan skala empat tingkat jawaban, yakni Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak Pernah. Jumlah butir angket untuk variabel Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah adalah 15 butir pertanyaan.
Dari hasil penyebaran angket kepada responden, diperoleh nilai ΣX (Sigma X) sebesar 1.728. Nilai ini menunjukkan tingkat Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah yang dialami mahasiswa berada pada kategori baik sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
b.  Variabel Y: Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
     Penulisan hasil penelitian sebagai variabel terikat (Y) pada penelitian. Variabel ini berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyajikan temuan penelitian secara sistematis, objektif, dan sesuai kaidah penulisan ilmiah. Adapun indikator Kemampuan Menulis Hasil Penelitian meliputi:
(1)	kemampuan menyajikan data penelitian secara sistematis,
(2)	kemampuan menggunakan tabel dan grafik secara tepat,
(3)	kemampuan	       mendeskripsikan data secara naratif,
(4)	kemampuan		menjaga objektivitas hasil penelitian,
(5)	ketepatan penggunaan bahasa ilmiah, serta
(6) kesesuaian hasil penelitian dengan rumusan masalah.
Berdasarkan indikator tersebut, disusun angket penelitian dengan jumlah 15 butir pernyataan, menggunakan skala empat pilihan jawaban yang sama seperti variabel X.
Dari hasil penyebaran angket, diperoleh nilai ΣY (Sigma Y) sebesar 1.760. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis hasil penelitian mahasiswa berada pada kategori baik, yang mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam menuliskan hasil penelitian secara ilmiah.
c.  Hubungan Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah dengan Kemampuan Menulis Hasil Penelitian
Berdasarkan olahan data variabel X dan variabel Y, dilanjutkan dengan pengujian keterkaitan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menyusun hasil penelitian. Secara konseptual, pengajaran penulisan karya ilmiah yang efektif akan membekali mahasiswa dengan pemahaman teoritis dan praktik nyata, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam merumuskan bagian hasil penelitian.
Studi penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pembelajaran penulisan karya ilmiah secara signifikan memengaruhi keterampilan mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah, terutama pada aspek metodologi dan hasil penelitian. Karenanya, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ha: Terdapat hubungan signifikan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menulis hasil penelitian mahasiswa.
H0: Tidak terdapat hubungan signifikan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menulis hasil penelitian mahasiswa.
Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson, yaitu:
rₓᵧ = (NΣXY − ΣXΣY) / √[(NΣX² − (ΣX)²)(NΣY² − (ΣY)²)]
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh nilai rₓᵧ = rₓᵧ = [32(95.680) − (1.728)(1.760)] / √{[32(94.560) − (1.728)²][32(97.120) − (1.760)²]}
Menghitung pembilang: 
= 3.061.760 − 3.041.280 = 20.480 
Menghitung penyebut:
= √(3.025.920 − √2.985.984) (√3.107.840 − √3.097.600) = √39.936 × √10.240 = 20.240
Menghitung nilai korelasi:
rxy =     20.480		= 0,78
 	20.240
Uji Signifikansi Korelasi
Nilai rxy selanjutnya dibandingkan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5%. Dengan 32 responden mahasiswa, derajat kebebasan (dk) = N − 2 = 30. Menurut tabel r Product Moment, r tabel bernilai 0,361. 
Nilai r hitung (0,78) melebihi r tabel (0,361), sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Berdasarkan analisis korelasi Product Moment dan pengujian signifikansi α = 5%, terungkap adanya hubungan signifikan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menyusun hasil penelitian mahasiswa Semester III Grup D Program Studi Pendidikan Agama Kristen.
Jumlah Responden 		: 32 Mahasiswa
Jumlah Butir Angket		: 30 butir
Skor maksimum per butir	: 4
4.      	KESIMPULAN DAN SARAN
 
4.1. 	Kesimpulan Secara Teori
Merujuk pada uraian teori yang telah dipaparkan, dapat dirangkum bahwa pengajaran penulisan karya ilmiah merupakan proses pembelajaran yang dimaksudkan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan, sikap, serta keterampilan dalam merangkai karya ilmiah secara terstruktur dan sesuai standar akademik. Pengajaran ini meliputi pemahaman struktur penulisan, penerapan bahasa saintifik, presentasi data, serta kemampuan mengolah dan melaporkan temuan penelitian secara netral. Secara konseptual, kemampuan menyusun hasil penelitian didefinisikan sebagai keahlian akademik mahasiswa dalam mempresentasikan hasil analisis data melalui tabel, grafik, atau narasi, tanpa menyisipkan opini subjektif. Keterampilan ini menekankan ketepatan, konsistensi, objektivitas, dan penguasaan bahasa ilmiah.
Dengan demikian, secara teori terdapat hubungan yang erat antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menulis hasil penelitian. Semakin baik pengajaran penulisan karya ilmiah yang diterima mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil penelitian secara sistematis, logis, dan ilmiah.
4.2	 Kesimpulan Secara Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian dan pengolahan data yang telah dilaksanakan, dapat dirangkum bahwa kualitas pengajaran penulisan karya ilmiah yang diterima mahasiswa termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan melalui nilai ΣX sebesar 1.728, yang mencerminkan bahwa proses pembelajaran penulisan karya ilmiah telah berjalan dengan cukup baik dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman mahasiswa.
Selanjutnya, kemampuan menulis hasil penelitian mahasiswa berada pada kategori baik, dengan nilai ΣY sebesar 1.760. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya telah memiliki kemampuan dalam menyajikan hasil penelitian, padahal masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.
Hasil uji korelasi menggunakan rumus Product Moment Pearson menunjukkan bahwa nilai rₓᵧ sebesar 0,78, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengajaran penulisan karya ilmiah dengan kemampuan menulis hasil penelitian. Sehingga, hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, pengajaran penulisan karya ilmiah memiliki hubungan positif dengan kemampuan mahasiswa menyusun hasil penelitian.
4.3	 Saran
 Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah (X), dosen mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah perlu meningkatkan aspek pengajaran yang memperoleh skor terendah, khususnya dalam pemberian latihan menulis hasil penelitian secara intensif, bimbingan individual kepada mahasiswa, serta pendalaman praktik penyajian data penelitian dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian naratif agar mahasiswa semakin terampil dalam menuliskan hasil penelitian secara sistematis dan objektif. Di sisi lain, aspek pengajaran yang memperoleh skor tertinggi, seperti kejelasan penyampaian materi, penguasaan sistematika penulisan karya ilmiah, serta penggunaan contoh karya ilmiah dalam proses pembelajaran, perlu dipertahankan dan dikembangkan secara konsisten, karena terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil penelitian sesuai dengan kaidah akademik.
Sedangkan bagi mahasiswa, berdasarkan hasil penelitian pada variabel Kemampuan Menulis Hasil Penelitian (Y), mahasiswa perlu meningkatkan aspek kemampuan yang memperoleh skor terendah, khususnya dalam mendeskripsikan data penelitian secara naratif, menjaga objektivitas hasil penelitian, serta menyesuaikan penyajian hasil dengan rumusan masalah agar penulisan hasil penelitian lebih sistematis dan ilmiah. Di sisi lain, aspek kemampuan yang memperoleh skor tertinggi, seperti kemampuan menyajikan data secara sistematis serta penggunaan bahasa ilmiah yang cukup baik, perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan, sehingga mahasiswa tidak hanya mampu menuliskan hasil penelitian secara benar, tetapi juga semakin cermat, konsisten, dan berkualitas sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.
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ABSTRAK  Penulisan karya ilmiah tentang hasil penelitian merupakan tahapan penting dalam  menyajikan temuan penelitian secara  sistematis, objektif, dan dapat  dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan langkah - langkah penulisan karya ilmiah hasil penelitian serta  menganalisis ketercapaian penulisan hasil penelitian mahasiswa. Metode penel itian yang  digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan instrumen berupa angket  tertutup yang diberikan kepada 32 mahasiswa. Langkah - langkah penulisan karya ilmiah  hasil penelitian meliputi penyusunan kerangka penulisan, penyajian data hasil p enelitian,  analisis data, pembahasan temuan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan rumusan  masalah. Hasil penelitian menunjukkan  Karena nilai   r hitung   (0,78) lebih besar  daripada   r tabel   (0,361), maka H₀ ditolak dan Ha diterima , yang menunjukkan bahwa  kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil penelitian berada pada kategori baik.  Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap langkah - langkah penulisan  karya ilmiah berpengaruh positif terhadap kualitas penulisan hasil peneliti an mahasiswa.  

Kata  kunci         Pengajaran Penulisan Karya Ilmiah, Metodologi Penelitian, Hasil Penelitian .  

  

ABSTRACT  Writing a scientific paper on research results is an important stage in presenting research  findings systematically, objectively, and academically accountable. This study aims to  describe the steps in writing a scientific paper on research results and anal yze the  achievement of students' research writing. The research method used is descriptive  quantitative research with an instrument in the form of a closed questionnaire given to 32  students. The steps in writing a scientific paper on research results incl ude preparing a  writing framework, presenting research data, analyzing data, discussing findings, and  drawing conclusions based on the problem formulation. The results of the study show that  Since the calculated r value (0.78) is greater than the r table value (0.361), H₀ is rejected  and Ha is accepted. , H₀ is rejected and H₁ is accepted, which indicates that students' ability  in writing research results is in the good category. This finding indicates that understanding  the steps in writing scientific paper s has a positive effect on the quality of students' research  writing.    
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